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ABSTRAK 

Hub Rear Wheel Fe 84 terletak di tengah roda belakang kendaraan. Terletak di 

antara poros penggerak dan drum rem. Hub Rear Wheel Fe 84 sendiri berfungsi sebagai 

penghubung antara roda dan suspensi kendaraan. Rakitan Hub Rear Wheel Fe 84 berisi 

bantalan. Memungkinkan roda berputar dengan tenang dan efisien. Hub Rear Wheel Fe 84 

merupakan andalan di sebagian besar mobil, serta truk dan bus ringan dan berat. 

Umumnya hub terbuat dari besi cor. Material besi cor nodular, juga dikenal 

sebagai ductile atau Ductile iron . Ductile iron adalah besi cor bergrafit bulat dimana 

material ini didapat melalui proses pengecoran logam. Ductile iron telah menjadi pilihan 

yang populer dalam industri otomotif untuk berbagai komponen Hub Rear Wheel Fe 84.  

Berdasarkan kebutuhan sifat mekanik hub wheel maka matreial yang dipilih 

adalah ASTM A-536 grade 65-45-12. Pemilihan ini berdasarkan sifat materialnya yaitu 

tensile strength minimum 448 N/mm
2
, yield strength minimum 321 MPa

  
dan elongation in 

2 in or 50 mm minimum 12%, dan untuk memastikan Hub Rear Wheel Fe 84  memenuhi 

standar  yang telah ditentukan maka dilakukan pengujian terhadap material yang dibuat, 

yakni pada y-block yang dilakukan proses bubut nantinya menghasilkan sampel uji tarik 

dan untuk ukuran dari sampel uji tarik ini diatur oleh standar yang ditetapkan. 

 

Kata Kunci : Hub Wheel, Ductile iron, Tensile strength, Elongation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Pada dunia otomotif, ada berbagai jenis kendaran salah satunya yaitu truk, truk dari 

masa kemasa didesain dengan inovasi yang sangat modern seiring perkembangan zaman truk 

didesain menjadi kendaraan yang ramah lingkungan (minim emisi). Terdapat berbagai macam 

komponen-komponen mesin pada truk, kompen-komponen ini saling berkesinambungan dan  

memiliki peran penting dalam kinerja dan keandalan  kendaraan. Salah satu komponen krusial 

adalah Hub Wheel atau rumah roda. Hub Rear Wheel Fe 84 terletak di tengah roda belakang 

kendaraan. terletak di antara poros penggerak dan drum rem. Hub Rear Wheel Fe 84 sendiri 

berfungsi sebagai penghubung antara roda dan suspensi kendaraan. Rakitan Hub Rear Wheel 

Fe 84 berisi bantalan. Memungkinkan roda berputar dengan tenang dan efisien. Hub Rear 

Wheel Fe 84 merupakan andalan di sebagian besar mobil, serta truk dan bus ringan dan berat. 

Saat kendaraan berjalan, roda dipengaruhi oleh beban dan tekanan yang berbeda pada 

temperatur yang berbeda. Umumnya hub terbuat dari besi cor. Hub Rear Wheel Fe 84 harus 

mampu menahan beban berat kendaraan, torsi yang dihasilkan oleh mesin, serta tahan 

terhadap tekanan dan kejut yang terjadi saat kendaraan bergerak sehingga membutuhkan 

material dengan sifat tensile strength dan ductility tinggi. Pada dasarnya hub berfungsi untuk 

menjaga agar roda tetap berputar bebas pada bantalan dan menjaga itu tetap melekat pada 

kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. 1 Skema Hub Wheel Rear Fe 84 dan posisinya pada truk 
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Dalam pembuatan komponen Hub Rear Wheel Fe 84 material yang digunakan 

memiliki pengaruh besar terhadap kualitas untuk memenuhi karakteristik material pada benda 

tersebut. Material besi cor nodular, juga dikenal sebagai ductile atau Ductile iron , telah 

menjadi pilihan yang populer dalam industri otomotif untuk berbagai komponen Hub Rear 

Wheel Fe 84. Ductile iron adalah besi cor bergrafit bulat dimana material ini didapat melalui 

proses pengecoran logam1. Hub Rear Wheel Fe 84   dituntut memiliki ketahanan aus dan 

kekuatan tinggi yang terdapat di dalamnya saat roda berputar,  Selain itu Ductile iron 

mempunyai karakter yang lebih ulet dan kekuatan tarik yang tinggi sehingga cocok untuk 

pembuatan Hub Rear Wheel Fe 84 yang harus mampu menahan beban berat kendaraan dan 

torsi yang dihasilkan oleh mesin.  Dalam proses pengecoran,besi cor nodular dapat dicetak 

dalam berbagai bentuk kompleks dengan kekuatan yang variatif. Hal ini memungkinkan 

produk Hub Rear Wheel Fe 84 yang dihasilkan dapat kuat dan tahan lama, mampu menahan 

tekanan dan beban eksternal yang dihasilkan saat kendaraan bergerak. Keunggulan ini 

menjadikan besi cor nodular sebagai material yang ideal untuk aplikasi yang memerlukan 

kekuatan struktural tinggi, seperti pada Hub Rear Wheel Fe 84. 

Selain kekuatan mekanis yang unggul, besi cor nodular juga menawarkan 

keunggulan lainnya dalam konteks pembuatan Hub Rear Wheel Fe 84. Material ini memiliki 

ketahanan yang baik terhadap keausan, korosi, dan getaran. Hal ini penting mengingat Hub 

Rear Wheel Fe 84 terpapar dengan kondisi lingkungan yang keras, seperti suhu ekstrim, 

kelembaban, dan kontaminan jalan. Kekuatan dan ketahanan material besi cor nodular mampu 

menjaga integritas hub wheel dalam kondisi-kondisi tersebut, mengurangi risiko kegagalan 

komponen dan memperpanjang umur pakai kendaraan. 

Selain sifat-sifat mekanis yang unggul, material besi cor nodular juga relatif 

ekonomis dalam hal biaya produksi. Proses pembuatan besi cor nodular relatif efisien dan 

dapat menghasilkan komponen dalam jumlah yang besar dengan biaya yang terjangkau. Hal 

ini membuat besi cor nodular menjadi pilihan yang populer dalam produksi massal komponen 

otomotif, termasuk Hub Rear Wheel Fe 84. Dengan mempertimbangkan sifat-sifat mekanis 

yang unggul, ketahanan terhadap keausan dan korosi, serta efisiensi produksi, pembuatan Hub 

Rear Wheel Fe 84 dengan menggunakan material besi cor nodular merupakan pilihan yang 

ideal dalam industri otomotif. 

Kebutuhan material Hub Rear Wheel Fe 84 terdapat sifat dari Hub wheel ini yaitu It 

possesses 450 MPa tensile strength and 10% elongation yang artinya memiliki kekuatan tarik  

                                                
1
 ASM (American Society for Metals) Metals Handbook Vol 01 Properties and Selection Irons, Steels, and High-

Performance Alloys, (1990), hlm. 65. 
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450 Mpa dan elongasi 10%
2
. Berdasarkan kebutuhan sifat mekanik hub wheel maka matreial 

yang dipilih adalah ASTM A-536 grade 65-45-12. Pemilihan ini berdasarkan sifat 

materialnya yaitu 

 Tensile strength minimum 448 N/mm
2
 

 Yield strength minimum   310 N/mm
2
 

 Elongation in 2 in. or 50 mm minimum 12%
3
 

Alasan tidak memilih grade 60-40-18 karena jika dari segi elongation terpenuhi yaitu 

18% namun dari tensile strength tidak memenuhi yaitu 414 N/ mm
2
, begitupun juga alasan 

tidak memilih grade 80-55-06 yaitu jika dari tensile strength memenuhi yaitu 552  N/mm
2
 

namun dari segi elongationnya rendah yaitu 6%. Maka grade 65-45-12 merupakan pilihan 

yang tepat karena mendekati dengan kebutuhan dari sifat hub wheel yang diminta.  

Untuk menciptakan produk Hub Rear Wheel Fe 84 yang diinginkan baik itu dari 

prosedur pembuatan corannya hingga terciptanya produk sesuai sifat yang diinginkan maka 

pengujian dari produk coran Hub Rear Wheel Fe 84 ini sangat penting. Beberapa metoda 

pengujian yang digunakan pada produk coran, seperti pemeriksaan secara visual, pemeriksaan 

komposisi kimia, pengujian merusak (destructive test) meliputi pengujian tarik tujuan dari 

pengujian tarik ini sendiri bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat mekanik dari suatu 

logam/paduannya, yaitu meliputi kekuatan tarik (tensile strength), kekuatan luluh (yield 

strength), modulus elastisitas, perpanjangan (elongation) dan reduksi penampang(reduction in 

area). Selanjutnya yaitu pengujian metalografi atau yang biasa dikenal dengan uji 

mikrostruktur,tujuan dari pengujian ini untuk bisa mengetahui dan menganalisa struktur dan 

kekuatan suatu bahan,selain itu pengujian mikrostruktur juga dilakukan untuk mengetahui 

sifat material dan untuk menentukan kualitas bahan. Proses pengujian ini dilaksanakan setelah 

seluruh rangkaian proses pengecoran selesai dilakukan, tujuannya adalah untuk memeriksa 

dan mengontrol kualitas dari produk coran sehingga hasilnya sesuai dengan yang diinginkan. 

Untuk membuat produk Hub Rear Wheel Fe 84 sesuai dengan hasil yang diharapkan 

serta memenuhi tuntutan yang telah disebutkan, baik dari standar mechanical properties 

maupun standar material yang ada, perlu adanya proses pembuatan coran dan juga proses 

pengujian yang tepat sehingga kualitas dari produk yang dibuat dapat dipertahankan secara 
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 Malapati.M, K V S Karthik,‖ Fatigue based Design and Validation of Automobile Wheel Hub‖,( International 

Journal of Engineering Technology Science and Research IJETSR,2017),hal.1245. 
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Material.1999)hal.2. 
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 berkelanjutan. Pada karya tulis ini, penulis akan membahas bagian pembuatan dan pengujian 

coran  Hub Rear Wheel Fe 84 dengan material Ductile Iron sesuai Standar ASTM A-536 

Grade 65-45-12. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Hub Rear Wheel Fe 84 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul dari pembuatan proyek akhir diatas yaitu Pembuatan dan Pengujian 

Coran Hub Rear Wheel Fe 84 maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembuatan dan pengujian coran Hub Rear Wheel Fe 84 ? 

2. Bagaimana perencanaan pemeriksaan dan pengujian sebagai kriteria acuan persetujuan 

produk pada pengujian-pengujian kualitatif dan kuantitatif untuk spesimen coran Hub 

Rear Wheel Fe 84 yang meliputi pengujian visual, pengujian struktur mikro, uji 

kekerasan dan uji tarik? 

3. Bagaimana proses kontrol kualitas coran Hub Rear Wheel Fe 84 berdasarkan alur 

kendala mutu? 

4. Bagaimana perhitungan biaya pembuatan dan pengujian coran Hub Rear Wheel Fe 

84? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah  akhir di atas maka didapatkan tujuan sebagai berikut: 

1. Melakukan proses pembuatan coran dan menghasilkan produk coran  Hub Rear 

Wheel Fe 84 dengan material Ductile iron yang memenuhi standar ASTM A536 

GRADE 65-45-12. 

2. Membuat perencanaan inspeksi/pemeriksaan dan pengujian  untuk produk coran Hub 

Rear Wheel Fe 84. 

3. Melakukan pengujian material coran Hub Rear Wheel Fe 84 sesuai standar ASTM 

A536 GRADE 65-45-12. 
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4. Melakukan perhitungan biaya pembuatan dan pengujian coran Hub Rear Wheel Fe 

84. 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam penulisan laporan proyek akhir ini, perlu adanya ruang lingkup pembahasan agar 

adanya pembatasan dalam pembahasan masalah dan isi dari pembahasan lebih terarah. Pada 

laporan proyek akhir ini akan dibatasi, hanya mengenai: 

1. Pembuatan coran Hub Rear Wheel Fe 84 dari pembuatan cetakan hingga proses 

pengerjaan lanjut. 

2. Pengujian pasir cetak greensand untuk cetakan Hub Rear Wheel Fe 84. 

3. Pengujian komposisi cairan logam dengan material ASTM A536 grade 65-45-12.  

4. Pengujian visual pada permukaan coran Hub Rear Wheel Fe 84. 

5. Analisa cacat coran pada coran Hub Rear Wheel Fe 84. 

6. Pengujian dimensi coran Hub Rear Wheel Fe 84. 

7. Pengujian mikrostruktur pada hasil coran Hub Rear Wheel Fe 84. 

8. Pengujian tarik (tensile test), dan pengujian kekerasan (brinell hardness test). 

9. Perhitungan biaya operasional produksi. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Semua proses pembuatan benda coran Hub Rear Wheel Fe 84 dengan material sesuai 

standar ASTM A-536 grade 65-45-12 dikerjakan oleh kelompok. Kelompok terdiri dari 3 

orang yang memiliki bagian dan tugas tersendiri dalam proses pembuatannya. Dalam 

pembuatan Hub Rear Wheel Fe 84 penulis mendapatkan bagian proses pembuatan dan 

pengujian coran, yang akan diuraikan dalam laporan teknik ini. Adapun isi laporan teknik ini 

berisikan tentang proses pembuatan dan pengujian coran Hub Rear Wheel Fe 84 yang akan 

dibagi menjadi 3 bab seperti berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab satu  mencakup tentang tema, judul, latar belakang, rumusan masalah,tujuan 

,ruang lingkup dan sistematika penulisan laporan. 

 BAB II LAPORAN KERJA 

Bab dua mencakup  perencanaan proses, proses pembuatan coran, pengerjaan lanjutan 

coran, kendali kualitas coran, pengujian hasil coran, dan biaya pembuatan dan 

pengujian coran. 
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 BAB III PENUTUP 

Bab tiga menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari hasil pengerjaan coran Hub 

Rear Wheel Fe 84. 

 LAMPIRAN 

Lampiran berisi data – data pendukung dari mulai proses perancangan dan 

perencanaan hingga saat proses pembuatan coran Hub Rear Wheel Fe 84. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


